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Peledakan dalam aktivitas penambangan bertujuan membongkar lapisan tanah 

penutup (overburden) untuk memudahkan dalam proses pengangkutan. Pit Pinang 

South merupakan salah satu pit pada PT Kaltim Prima Coal yang sekitar lokasi 

penambangannya terdapat pemukiman penduduk. Pit Pinang South memiliki 

beberapa permasalahan lingkungan perihal laporan dari komunitas warga di 

sekitarnya terhadap tingkat getaran tanah (Ground Vibration) yang cukup 

mengganggu, hal ini dikarenakan dari beberapa hasil pengukuran vibrasi masih 

terdapat nilai PPV di atas ambang batas 3 mm/s berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) No.7571 tahun 2010. Sejak Januari sampai September 2016 telah 

dilakukan 100 kali peledakan, dalam rentang waktu tersebut masih terdapat 32 

kali peledakan yang melebihi nilai Peak Particle Velocity (PPV)  standar 3 mm/s. 

Berangkat dari persoalan tersebut diperlukan suatu perencanaan dan perancangan 

untuk kegiatan peledakan terutama yang ingin difokuskan adalah analisis 

pengaturan optimum intershot delay time dengan menggunakan metode signature 

hole  untuk mendapatkan nilai PPV di bawah 3 mm/s. Penetuan optimum 

intershoot delay time sebelumnya telah dilakukan, hasil yang didapatkan ialah 40 

ms dengan maksimum jumlah lubang ledak 250 lubang untuk length timing shoot 

10.000 ms dengan menggunakan detonator elektronik Uni-tronic 600. Semakin 

meningkatnya intensitas peledakan di Pit Pinang South, maka diperlukan analisis 

lanjutan untuk mendapatkan nilai intershoot delay time  lebih rendah dari 40 ms 

dengan tetap memperhatikan nilai ambang batas maksimum PPV 3 mm/s.  

Metode signature hole merupakan salah satu metode analisis gelombang untuk 

mengontrol tingkat vibrasi dengan menganalisis gelombang yang dihasilkan dari 

peledakan satu lubang. Penggunaan detonator elektronik Uni-tronic 600  juga 

berperan dalam pengurangan tingkat PPV dengan penerapan waktu delay yang 

lebih presisi (scatter time 0,03 %) dibandingkan dengan detonator nonelektonik 

(scatter time 5 %).  

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari studi literatur, 

pengamatan lapangan, pengambilan data, pengolahan dan analisis data, serta 
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penarikan kesimpulan.  Analisis data yang dilakukan berupa analisis gelombang 

berdasarkan prinsip superposisi linier, simulasi pada software, dan simulasi 

lapangan hingga mendapatkan rekomendasi waktu tunda optimum. 

Analisis gelombang getaran yang terukur oleh geophone akan menghasilkan tiga 

gelombang yaitu tranversal, vertikal, longitudinal yang terbaca pada alat 

Blastmate III dengan bantuan software Blastware. Gelombang tersebut akan 

dianalisis dengan signature hole analysis (SHA) secara manual dengan Microsoft 

Excel 2010 untuk mendapatkan nilai optimum intershot delay yang merupakan 

interval waktu tembak antar lubang sesuai urutannya untuk menghindari 

terjadinya penumpukan gelombang (overlapping/reinforcement), kemudian 

dilakukan analisis lebih jauh untuk menentukan desain waktu peledakan dengan 

bantuan software Shotplus untuk mendapatkan suatu rekomendasi optimum delay 

timing. 

Berdasarkan hasil SHA maka didapatkan rekomendasi waktu tunda optimum 

dengan optimum intershot delay adalah 35 ms dan penurunan nilai PPV rata-rata 

yang di hasilkan dari analisis 6 data signature hole  adalah 39,67 %. Setelah 

dilakukan simulasi lapangan menggunakan intershot delay 35 ms pada Pit Pinang 

South nilai PPV rata-rata yang dihasilkan 2,147 mm/s dengan penurunan 24,66% 

dari rencana yang dibuat tanpa merubah parameter peledakan dan  PPV hasil 

penelitian sesuai target penelitian yang ditetapkan yaitu ≤ 3 mm/s. Dari hasil 

24,66% penurunan PPV, maka dapat dihasilkan rekomendasi untuk menambah 

jumlah lubang dengan mengubah nilai Intershot Delay Timing menjadi 35 ms 

untuk meningkatkan produksi overburden dengan tetap mentaati standar vibrasi 

yang telah di tetapkan yaitu 3 mm/s 

 

  

Kata-Kata Kunci : Ground Vibration, Signature Hole Method, Optimum 

Intershot Delay 

Kepustakaan : 10 (1990-2017) 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF OPTIMUM INTERSHOT DELAY 

ARRANGEMENT USING SIGNATURE HOLE METHOD TO GET 

VALUE OF PPV ≤ 3 MM/S IN PIT PINANG SOUTH, PT KALTIM 

PRIMA COAL, SANGATTA.  
 

Scientific Writing in the form of Thesis, July 2017 

 

Gandi Kurniawan: Advisors Ir. Muhammad Amin, MS. And Ir. Bochori, MT., 

IPM. 

 

Analysis Of Optimum Intershot Delay Arrangement Using Signature Hole Method 

To Get Value Of PPV ≤ 3 mm/s In Pit Pinang South, PT Kaltim Prima Coal, 

Sangatta. 

 

X + 49 pages, 28 images, 21 tables 

 

 

Blasting in mining activities aims to dismantle overburden to facilitate the 

transportation process. Pit Pinang South is one of the pits in PT Kaltim Prima Coal 

which around the location of the mine there are settlements. Pit Pinang South has 

some environmental problems regarding the reports of surrounding communities on 

the level of ground disturbance (Ground Vibration) is quite disturbing, this is 

because of some vibration measurement results still have PPV value above the 

threshold 3 mm / s based on the Indonesian National Standard (SNI) No.7571 of 

2010. Since January to September 2016 100 blasts have been carried out, within 32 

times the blast exceeds the standard 3 mm / s Peak Particle Velocity (PPV) value. 

Departing from the problem required a planning and design for explosive activities, 

especially those who want to focus is the optimum setting analysis intershot delay 

time by using signature hole method to get the value of PPV below 3 mm / s. 

Optimum intershoot delay time has been done before, the result is 40 ms with a 

maximum number of 250 hole explosive holes for a 10,000 ms length timing shoot 

using an Uni-tronic 600 electronic detonator. The increasing intensity of the blast 

at Pit Pinang South requires further analysis To get the intershoot delay time value 

lower than 40 ms while still paying attention to the maximum PPV threshold value 

of 3 mm/s. 

The signature hole method is one of the wave analysis methods to control the 

vibration level by analyzing the waves generated from one hole blasting. The use 

of the Uni-tronic 600 electronic detonators also plays a role in reducing the PPV 

level by applying a more precise time delay (scatter time 0.03%) than non-tectonic 

detonators (5% scatter time). 
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The method of research conducted in this study consisted of literature study, field 

observation, data retrieval, data processing and analysis, and conclusion. Data 

analysis performed in the form of wave analysis based on linear superposition 

principle, simulation in software, and field simulation to get recommendation of 

optimum delay time. 

Analysis of vibration waves measured by the geophone will produce three waves, 

namely tranversal, vertical, longitudinal that is read on Blastmate III tool with the 

help of Blastware software. The waves will be analyzed by manual signature hole 

analysis (SHA) with Microsoft Excel 2010 to obtain the optimum intershot delay 

value which is the interval between the holes in order to avoid 

overlapping/reinforcement, then further analysis to determine Design time blasting 

with the help of Shotplus software to obtain an optimum delay timing 

recommendation. 

Based on the result of SHA, it is recommended that the optimum delay time with 

optimum intershot delay is 35 ms and the average value of PPV resulting from the 

analysis of 6 signature hole data is 39.67%. After field simulation using intershot 

delay 35 ms at Pit Pinang South the average value of PPV produced 2,147 mm/s 

with decrease 24,66% from plan made without change of blasting parameter and 

PPV result of research according to set research target that is  ≤ 3 mm/s. From the 

result of 24,66% decrease of PPV, hence can be generated recommendation to 

increase the number of holes by changing the value of Intershot Delay Timing to 

35 ms to increase overburden production by sticking to the vibration standard which 

has been set that is 3 mm/s. 

 

 

Keywords: Ground Vibration, Signature Hole Method, Optimum Intershot Delay 

Literature : 10 (1990-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Salah satu bagian dari kegiatan penambangan di PT. Kaltim Prima Coal 

(KPC) adalah pembongkaran batuan penutup, yang tujuan utamanya adalah untuk 

mengambil lapisan batubara yang berada di bawah lapisan batuan penutup 

tersebut. Salah satu metode pembongkaran pada batuan adalah dengan 

menggunakan metode pengeboran dan peledakan. Metode pengeboran dan 

peledakan bertujuan untuk membongkar batuan dari keadaan aslinya ke dalam 

ukuran-ukuran tertentu, guna memenuhi target produksi dan memperlancar proses 

pemuatan, pengangkutan, dan peremukan. 

Ada beberapa dampak yang akan ditimbulkan dari peledakan antara lain 

yaitu fragmentasi batuan, back break, flying rocks, misfire, ground vibration. 

Semua hasil peledakan tersebut akan diperhitungkan dalam perencanaan 

peledakan untuk mendapatkan hasil yang optimum. Pit Pinang South memiliki 

beberapa permasalahan lingkungan perihal laporan dari komunitas warga di 

sekitarnya terhadap tingkat getaran tanah (Ground Vibration) yang cukup 

mengganggu, hal ini dikarenakan dari beberapa hasil pengukuran getaran, masih 

terdapat nilai Peak Particle Velocity (PPV) sebesar 5 mm/s melebihi yang 

diperbolehkan 3 mm/s. Nilai tersebut diambil berdasarkan karakteristik bangunan 

disekitar pit yaitu  bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan semen, 

termasuk bangunan dengan pondasi dari kayu dan lantainya diberi adukan semen 

mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) No.7571 tahun 2010. Sejak 

Januari sampai September 2016 telah dilakukan 100 kali peledakan, dalam 

rentang waktu tersebut masih terdapat 32 kali peledakan yang melebihi nilai PPV 

standar 3 mm/s. 

Berdasarkan dari persoalan tersebut diperlukan suatu perencanaan dan 

perancangan untuk kegiatan peledakan terutama yang ingin difokuskan adalah 

analisis pengaturan optimum intershot delay time dengan menggunakan signature 
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hole method untuk mendapatkan nilai PPV di bawah 3 mm/s pada Pit Pinang 

South di PT Kaltim Prima Coal, Sangatta. Penetuan optimum intershoot delay 

time sebelumnya telah dilakukan, hasil yang didapatkan ialah 40 ms dengan 

maksimum jumlah lubang ledak 250 lubang untuk length timing shoot 10.000 ms 

dengan menggunakan detonator U-tronic 600. Semakin meningkatnya intensitas 

peledakan dengan jumlah lubang juga semakin meningkat di pit pinang south, 

maka diperlukan analisis lanjutan untuk mendapatkan nilai intershoot delay time 

lebih rendah dari 40 ms dengan tetap memperhatikan nilai ambang batas 

maksimum PPV 3 mm/s. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana teknis perencanaan signature hole pada Pit Pinang South ? 

2. Bagaimana hasil simulasi optimum intershot delay timing pada signature hole 

dengan rentang 8 ms sampai 40 ms ? 

3. Berapakah PPV aktual di lapangan yang dihasilkan dari simulasi tersebut ? 

4. Bagaimana perbandingan jumlah broken rock antara nilai intershot delay 

hasil simulasi dengan nilai intershot delay sebelum simulasi ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian difokuskan untuk analisis pengaturan optimum intershot delay 

timing dengan signature hole methode untuk mendapatkan PPV ≤ 3 mm/s dengan 

aspek yang dipertimbangkan yaitu aspek teknis. Batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada Panel 1 Pit Pinang South PT. Kaltim Prima Coal. 

2. Inisiasi peledakan dengan menggunakan detonator elektronik UT600TM. 

3. Bahan peledak berjenis Fortis TM. 

4. Batuan penutup diasumsikan homogen. 

5. Tidak mengubah geometri peledakan. 

6. Tidak menganalisis fragmentasi. 

7. Tidak menganalisis biaya. 

8. Penentuan delay timing antara 8 ms sampai 40 ms. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan ini antara lain: 

1. Melakukan teknis perencanaan signature hole pada Pit Pinang South. 

2. Mendapatkan nilai optimum intershot delay timing dari analisis sederhana 

menggunakan metode signature hole. 

3. Mengetahui PPV aktual di lapangan yang dihasilkan dari simulasi tersebut. 

4. Mengetahui perbandingan jumlah broken rock antara nilai intershot delay 

hasil simulasi dengan nilai intershot delay sebelum simulasi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperkecil tingkat kerusakan bangunan di sekitar Pit Pinang South akibat 

peledakan. 

2. Meningkatkan produksi dalam satu kali peledakan dengan menggunakan nilai 

intershot delay yang lebih kecil dari nilai intershot delay sebelumnnya. 

3. Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut di bidang 

perencanaan peledakan di PT Kaltim Prima Coal. 

4. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam memutuskan kebijakan mengenai dasar perencanaan peledakan di     

PT Kaltim Prima Coal. 
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